P Jurnal Kesehatan Yamasi Makassar

http://journal.yamasi.ac.id
Vol 6, No.1, Januari 2022, pp 40-47
p-1SSN:2548-8279 dan e-ISSN: 2809-1876

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH CINA (Peperomia pellucida
L.) TERHADAP BAKTERI Propionibacterium acnes

Maulana Zulkarnain Imansyah! Sri Hamdayani?
'Farmasi, Akademi Farmasi Yamasi Makassar
Email: maulana.zulkarnain92@gmail.com
2Farmasi, Akademi Farmasi Yamasi Makassar

Artikel info
Abstract
Artikel history: Chinese betel leaf (Peperomia pellucida L.) has one of
Received; 05-11-2021 the benefits against Propionibacterium acnes bacteria

Revised: 25- 12-2021

Accepted: 11-1-2022 which can overcome infectious diseases of the skin

characterized by the formation of abscesses such as acne.
This study aims to determine the activity of the ethanol
extract of Chinese betel leaf (Peperomia pellucida L.)
against Propionibacterium acnes bacteria. This
research was conducted in an experimental
laboratory. In testing the antibacterial inhibition with
the diffusion method using Paper disk. The results
obtained are inhibition zones around Paper disks with
different diameters in each sample. The average
inhibition diameter obtained from each sample of ethanol
extract of Chinese betel leaf with a concentration of 5% is
6 mm, a concentration of 10% is 7.66 mm, and at a
concentration of 15% is 12.33 mm.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui aktivitas
ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.)
terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Penelitian ini
dilakukan  secara  eksperimental  laboratorium.
Pada Pengujian daya hambat antibakteri  dengan
metode difusi yang menggunakan Paper disk. Hasil yang
diperoleh zona hambatan disekitaran Paper disk dengan
diameter yang berbeda-beda pada setiap sampel.
Diameter hambatan rata-rata yang diperoleh dari
masing-masing sampel ekstrak etanol daun sirih cina
dengan konsentrasi 5% yaitu 6 mm, konsentrasi 10%
yaitu 7,66 mm, dan pada konsentrasi 15% yaitu 12,33
mm.
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PENDAHULUAN

Obat tradisional adalah zat atau zat yang berupa tumbuhan, hewan, mineral,
sediaan galenik, atau kombinasi dari zat-zat tersebut yang telah dimanfaatkan untuk
kesehatan secara turun-temurun berdasarkan pengalaman. Obat tradisional telah
digunakan oleh berbagai sektor masyarakat, dari tingkat ekonomi atas hingga bawah, Obat
tradisional murah dan efektif untuk pengobatan, perawatan, dan pencegahan penyakit
karena mudah diperoleh.

Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L.), tanaman herbal yang termasuk
dalam famili Piperaceae, memiliki kemampuan sebagai antibiotik terhadap pertumbuhan
bakteri penyebab jerawat. Tumbuh di tempat yang lebih basah dan kurang subur, seperti
di bebatuan, dinding lembab, di ladang dan pekarangan, dan bahkan di tepi parit. Tanaman
sirih cina ini juga diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri, analgesik, antipiretik,
antiinflamasi, hipoglikemik, antijamur, antimikroba, antikanker, antioksidan, antidiabetic,
dan antihipertensi.

Masyarakat secara tradisional menggunakan daun sirih cina (Peperomia pellucida
L.) untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk bisul, jerawat, iritasi kulit, penyakit
ginjal, dan sakit perut. Kandungan kimia pada tanaman sirih cina (Peperomia pellucida
L.) yaitu Alkaloid, tanin, kalsium oksalat, lipid, dan minyak atsiri.

Propionibacterium acnes adalah bakteri anaerob gram positif yang dapat
menyebabkan iritasi kulit. Bakteri ini adalah spesies yang paling umum terlibat dalam
perkembangan jerawat. Lipase diproduksi oleh Propionibacterium acnes, yang memecah
asam lemak bebas dari lipid kulit, menyebabkan iritasi jaringan dan karenanya mendorong
produksi jerawat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Delladari mayefis, Hesti marliza, dan
Yufiradani berjudul “Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida
L.) terhadap Propionibacterium acnes penyebab jerawat dengan konsentrasi 15%, 20%,
25%, dengan kontrol positif clindamycin dan kontrol negatif aquadest, didapatkan hasil
pada konsentrasi 25% dengan daya hambat 14,56 mm.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) terhadap
bakteri Propionibacterium acnes.

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan

Alat  yang digunakan yaitu  Autoklaf, batang pengaduk,  cawan petri,  cawan
porselin, corong kaca, erlemeyer, gelas ukur, gelas kimia, lampu spiritus, laminar air
flow (LAF), ose bulat, oven, pinset, pengorek, paper disk, rotary evaporator, sendok
tanduk, tabung reaksi, timbangan analitik, tissue, waterbath.
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Bahan yang digunakan

Bahan yang digunakan yaitu Aquadest, Aluminium foil, Bakteri Propionibacterium
acnes, Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.), Doxycycline kapsul, Ethanol 96%,
Media Nutrient agar, Na.CMC 1%.

Prosedur Penelitian

1. Pengambilan Bahan Uji
Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) yang digunakan di ambil di Daerah
Sugitangnga, Desa Pabbentengang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan.

2. Proses Pengolahan Bahan Uji
Sampel berupa daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) segar dikumpulkan dengan
dipisahkan dari batang maupun kotoran yang terdapat pada sampel, disortasi basah
lalu cuci menggunakan air yang mengalir lalu melakukan perajangan kemudian
selanjutnya keringkan menggunakan cara diangin-anginkan pada suhu ruangan yang
terhidar pada sinar matahari langsung. Penjemuran dilakukan pada beberapa hari,
sampai potongan daun benar-benar kering hingga dihasilkan simplisia daun sirih cina.

3. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L.)
Simplisia daun sirih cina ditimbang sebanyak 300 gram lalu dimasukkan kedalam
wadah maserasi kemudian diberikan pembasah pelarut etanol 96% hingga 3 liter.
Wadah maserasi ditutup dengan dilapisi aluminium foil kemudian disimpan selama
3x24 jam dalam suhu ruangan diaduk sesekali, kemudian disaring untuk mendapatkan
ekstrak cair. Selanjutnya ekstrak cair dipekatkan dengan rotavapor kemudian diuapkan
diatas waterbath/penangas air hingga diperoleh ekstrak kental.

4. Sterilissi Alat
Alat dibuat pada plastik, karet dan gelas yang memiliki skala sterilkan menggunakan
Autoklaf dengan suhu 121°C hingga 15 menit, sedangkan alat-alat seperti cawan petri,
tabung reaksi, labu erlemeyer dimasukkan kedalam oven dan disterilkan dengan suhu
180°C hingga 2 jam, dan alat logam disterilkan menggunakan cara dipijarkan pada
Bunsen.

5. Pembuatan Medium
Ditimbang Medium NA (Nutrient Agar) sebanyak 2 gram dimasukkan kedalam
erlenmeyer, lalu larutkan bersama aquadest 100 ml, lalu dididihkan hingga larut diatas
penangas air, dan sterilkan dengan autoklaf dengan suhu 121°C hingga 15 menit.

6. Pembuatan Na.CMC 1%
Na.CMC ditimbang sebanyak 1 gram dimasukkan kedalam gelas kimia lalu dilarutkan
dengan menggunakan air panas 100 ml masukkan sedikit demi sedikit aduk hingga
homogen.
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7. Penyiapan Bakteri Uji
1. Peremajaan Bakteri Uji
Medium Nutrient Agar yang dibuat dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu
dimiringkan, setelah Nutrient agar memadat, diambil 1 koloni biakan bakteri
Propionibacterium acnes dengan menggunakan ose buat, kemudian digoreskan
pada permukaan medium Nutrient agar lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24
jam sehingga diperoleh biakan murni.

2. Pembuatan Suspensi Bakteri
Hasil biakan murni bakteri Propionibaterium acnes diambil satu ose, kemudian
disuspensikan dengan NaCl 0,9% sebanyak 10 ml kedalam tabung reaksi steril, dan
dihomogenkan selama 15 detik.

3. Pembuatan Bahan Uji
Ekstrak kental daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) ditimbang untuk
konsentrasi 5% b/v sebanyak 0,5 gram, konsentrasi 10% b/v sebanyak 1gram dan
konsentrasi 15% b/v sebanyak 1,5gram kemudian dilarutkan masing-masing
dengan Na. CMC sebanyak 10 ml diaduk hingga homogen.

4. Pembuatan Kontrol Positif
Ditimbang serbuk doxycycline sebanyak 0,5 mg dimasukkan pada cawan petri lalu
dilarutkan dengan Na. CMC sebanyak 10 ml aduk hingga larut.

8. Pengujian Daya Hambat

Pengujian Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) terhadap bakteri uji dilakukan
metode difusi dengan digunakan Paper disk. Medium NA steril dituangkan secara
aseptis pada cawan petri dan dibiarkan hingga memadat. Suspensi bakteri uji di
inokulasi diatas medium. Paper disk direndam kedalam masing-masing suspensi
ekstrak Etanol Daun sirih cina dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, 15% b/v, dan
Na.CMC 1% sebagai kontrol negatif dan Doxycyclin kapsul
sebagai kontrol positif. Setelah itu papper disk diletakkan secara aseptis dengan
menggunakan pinset steril pada permukaan medium NA dalam cawan petri. Kemudian
di inkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam.

9. Pengamatan

Setelah bakteri uji di inkubasi selama 1 x 24 jam kemudian diukur zona hambatan yang
terjadi pada masing-masing konsentrasi ekstrak pada bakteri uji.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L.) Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Hambatan Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina
(Peperomia pellucida L.)

Pengujian Kontrol Positif Kontrol
Doxycycline Negatif 5% 10%  15%
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
Capet 1 11,5 0 6 8 20,5
Capet 2 9,5 0 55 7,5 7,5
Capet 3 9,5 0 6,5 7,5 9
Total 30,5 0 18 23 37
Rata — Rata 10,16 0 6 7,66 12,33

Berdasarkan Tabel 1 diatas bahwa ekstrak murni daun sirih cina yang digunakan sebagai
sampel dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Pada nilai
rata-rata diameter zona hambat yang paling besar adalah pada konsentrasi 15% yaitu
12,33 mm, kemudian pada kontrol positif yang menggunakan serbuk Doxycycline yaitu
10,16 mm, kemudian pada konsentrasi 10% b/v yaitu 7,66 mm, kemudian pada
konsentrasi 5% b/v yaitu 6 mm, dan pada kontrol negatif menggunakan Na. CMC tidak
menunjukkan zona hambat.

Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun sirih
cina (Peperomia pellucid L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Daun sirih cina
yaitu suatu tumbuhan herbal yang bisa digunakan sebagai pengobatan abses, jerawat,
bisul, radang kulit, dan sakit perut. Daun merupakan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
karena mengandung kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan
triterpenoid.

Metode maserasi digunakan dalam penelitian ini, dimana maserasi dilakukan
dengan merendam daun sirih cina yang telah dikeringkan dalam pelarut etanol 96%
hingga seluruh daunnya terendam dengan baik. Bakteri yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bakteri Propionibacterium acnes. Dalam penelitian ini digunakan tiga cawan
petri yang berisi Nutrien Agar (Medium NA) untuk mengetahui diameter hambatan
ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) terhadap bakteri Propionibacterium
acnes.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah dengan rata-rata diameter
hambatan pada konsentrasi 5% yaitu 6 mm, konsentrasi 10% yaitu 7,66 mm, konsentrasi
15% yaitu 12,33 mm, pada kontrol positif (doxycycline kapsul) yaitu 10,16 mm, dan pada
kontrol negatif (Na. CMC 1%) tidak terdapat zona hambatan pada ssekitaran paper disk.
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Hal ini membuktikan bahwan ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambatan
yang terlihat berwarna bening dengan diameter yang berbeda pada masing-masing paper
disk. Maka ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pllucida L.) memiliki sifat
antibakteri yang kuat. Semakin besar konsentrasi ekstrak daun sirih cina yang ditambah
maka semakin besar pula zona hambatan yang didapatkan. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa perbedaan diameter zona hambat masing-masing konsentrasi
disebabkan karena perbedaan besarnya zat aktif yang terkandung pada konsentrasi
tersebut, semakin besar suatu konsentrasi maka semakin besar komponen zat aktif yang
terkandung di dalamnya. Sehingga makin besar pula zona hambatan yang dihasilkan.
Aktivitas zona hambat antimiktroba dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu :
aktivitas lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (>10-20 mm), sangat kuat (>20-30
mm). Aktivitas daya hambat antimikroba dinyatakan berdasarkan zona bening yang
dihasilkan di sekitaran kertas paper disk, diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
diukur dalam satuan mm.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi rata-rata 5% yaitu 6 mm (sedang), konsentrasi
10% yaitu 7,66 mm (sedang), dan pada konsentrasi 15% yaitu 12,33 mm (kuat). Maka
ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) memiliki sifat antibakteri Yang
kuat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang perbandingan ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida
L.) terhadap bakteri lain.
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